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 dalam 
peningkatan perekonomian bagi beberapa negara tujuan wisata. Indonesia 
merupakan salah satu negara yang menjadi tujuan wisata. Berkemba  
kepariwisataan di Indonesia justru berbanding terbalik dengan peningkatan 

erah  
wisata. Melihat hal tersebut pemerintah bersama Kementerian Kebudayaan dan 

rlebih dahulu  
yaitu PNPM Mandiri diintegrasikan menjadi Program Nasional Pemberdayaan 

ilih 11 desa sebagai desa  
percontohan, salah satunya adalah Kelurahan Sidoharjo Kabupaten Pacitan. 

ehubungan dengan hal tersebut penulis tertarik untuk melihat upaya yang 
dilakukan serta hasil dari pemberdayaan masyarakat di Kelurahan Sidoharjo 

abupaten Pacitan Provinsi Jawa Timur terhadap kehidupan sosial ekonomi 
masyarakat sekitar. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui peran PNPM Mandiri 
Pariwisata dalam pemberdayaan masyarakat di Kelurahan Sidoharjo Kabupaten 

acitan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat 
deskriptif dengan pendekatan induktif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalah observasi, wawancara serta dokumentasi. Setelah data terkumpul 

selanjutnya dianalisis dengan menggunakan teori pemberdayaan dari Robert 
hambers, yang mana dalam suatu pembangunan ekonomi yang merangkum 

nilai-nilai sosial, mencerminkan paradigma baru pembangunan, yakni bersifat 
eople-centered (berpusat pada masyarakat), participatory (partisipatif), 

empowering (memberdayakan), dan sustainable (berkelanjutan). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk pemberdayaan masyarakat 

yang dilaksanakan di Kelurahan Sidoharjo tidak dapat dipisahkan dengan 
artisipasi masyarakat, sebab pemberdayaan tanpa adanya partisipasi tidak akan 

pernah berjalan dengan baik. Selain partisipasi, pemberdayaan di Kelurahan 
Sidoharjo mampu berjalan de an masyarakat sebagai aktor 
penuh dalam pemberdayaan. Upaya yang dilakukan oleh PNPM Mandiri 
Pariwisata supaya program mampu berjalan dan lestari yaitu dengan cara 
memberdayakan masyarakat melalui pelatihan-pelatihan pengembangan 

andiri Pariwisata yaitu m  
meningkatkan perekonomian masyarakat serta meningkatkan kepariwisataan 

e
 

Kata Kunci: Pemberdayaan, Masyarakat, Pariwisata, Partisipasi.  
 

ABSTRAK 

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang sangat berperan

ngnya

perekonomian masyarakat khususnya masyarakat yang tinggal di da tujuan

Pariwisata mengintegrasikan program pemberdayaan yang te  hadir

Masyarakat Mandiri Pariwisata dan mem wisata
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu Negara yang kaya akan potensi 

obyek wisata serta peninggalan budaya yang khas dan unik. Potensi objek 

wisata itu diantaranya adalah pesisir pantai, kepulauan, pegunungan, goa serta 

potensi Sumber Daya Alam (SDA) lainnya yang indah dan unik untuk 

dinikmati oleh wisatawan di seluruh dunia. Keindahan alam yang dimiliki 

Indonesia telah menjadikan Indonesia sebagai salah satu negara tujuan wisata. 

Pariwisata telah banyak berperan di sektor ekonomi dan menjadi alat 

yang memberikan kontribusi yang tidak sedikit terhadap penerimaan devisa 

negara dan pendapatan daerah. Hal ini dapat dilihat berdasarkan data dari 

World Tourism Organizations (WTO), bahwa tingkat pertumbuhan wisatawan 

dunia meningkat dari sekitar 25 juta orang pada 1950 menjadi 476 juta orang 

pada 1992 dan mencapai 698 juta orang pada tahun 20001 serta diprediksikan 

akan terus naik pada tahun 2020 hingga mencapai 1,6 milyar wisatawan 

dengan pengeluaran US$ 2 triliun.2 

Meningkatnya jumlah wisatawan dunia juga telah mampu 

meningkatkan kepariwisataan di Indonesia dan telah memberikan dampak 

yang positif bagi perekonomian Negara, tetapi hal ini masih belum mampu 

dirasakan oleh masyarakat kecil yang nyatanya mereka tinggal di daerah yang 

                                                                 
1 I Gde Pitana & Putu G Gayatri, Sosiologi Pariwisata, Yogyakarta: Andi, 2005, hlm 4. 
2 I Putu Gelgel, Industri Pariwisata Indonesia, Bandung: Refika Aditama, 2009, hlm 1-2. 
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memiliki potensi wisata dan banyak dikunjungi wisatawan. Seperti yang 

diungkapkan oleh Direktur Pemberdayaan Masyarakat, Kementerian 

Kebudayaan dan Pariwisata bahwa dari pengamatannya hampir 60 persen 

warga yang tinggal di sekitar daerah tujuan wisata tergolong miskin.3 Hal ini 

dikarenakan masyarakat yang tinggal di daerah objek wisata masih belum 

mampu mengolah serta memanfaatkan potensi yang ada di sekitar mereka dan 

juga kurangnya minat untuk bekerja dalam dunia pariwisata. 

PNPM Mandiri Pariwisata merupakan salah satu upaya yang 

diharapkan mampu menjadi program untuk menanggulangi kemiskinan 

melalui sektor pariwisata. PNPM Mandiri Pariwisata menjadikan masyarakat 

sebagai aktor utama dalam pariwisata, sebab dalam dunia pariwisata yang 

lebih banyak berperan di dalamnya adalah masyarakat setempat. Islam juga 

menjelaskan dalam QS Ar Ra’d ayat 11:  bahwa “ Sesungguhnya Allah tidak 

mengubah keadaan suatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang 

ada pada diri mereka sendiri”.4 Berawal dari surat tersebut maka kita sebagai 

masyarakat tidak semestinya berpangku tangan kepada pemerintah sebagai 

pembuat kebijakan, melainkan masyarakat harus berusaha menanggulangi 

kemiskinan yang fasilitasi oleh pemerintah melalui PNPM Mandiri Pariwisata 

dengan cara ikut berpartisipasi aktif di dalamnya. 

                                                                 
3 Diakses dari, http://birohumas.jatimprov.go.id/index.php/Pacitankab/417-pemerintah-

targetkan-PNPM mandiri-pariwisata-jangkau-2-ribu-desa-pada-2014, diambil tanggal 25 mei 
2011, jam 15.16 

4 Qur`an Surat Ar Ra’d (13): 11 

http://birohumas.jatimprov.go.id/index.php/pacitankab/417-pemerintah-targetkan-pnpm-mandiri-pariwisata-jangkau-2-ribu-desa-pada-2014
http://birohumas.jatimprov.go.id/index.php/pacitankab/417-pemerintah-targetkan-pnpm-mandiri-pariwisata-jangkau-2-ribu-desa-pada-2014
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Melihat hal tersebut, usaha yang dilakukan oleh pemerintah tidak 

hanya melakukan pemberdayaan yang menurut Adi Fahrudin5 sering kali 

bersifat satu tembakan (one shot), serta sentuh dan pergi (touch and go), 

artinya program-program pembangunan tidak dilakukan secara sistematik dan 

berkesinambungan sehingga indikator keberdayaan yang ingin dicapai samar 

dan tidak dapat diukur. Pemberdayaan selama ini selalu menempatkan 

pemerintah sebagai sumber segala-galanya yang seharusnya masyarakatlah 

yang menjadi aktor utamanya.6 

Berbeda dengan program-program pemberdayaan sebelumnya, 

PNPM Mandiri Pariwisata berusaha menempatkan masyarakat sebagai pelaku 

utama. Model pendekatan yang dilakukan oleh pemerintah tidak hanya 

melalui pemberdayaan saja melainkan diantaranya: 

“pemberdayaan masyarakat, keberpihakan kepada yang miskin, 
desentralisasi, partisipatif, keadilan dan kesetaraan gender, 
keswadayaan, keterpaduan program pembangunan, penguatan 
kapasitas kelembagaan, pembangunan pariwisata yang terintegrasi, 
serta pembangunan pariwisata yang berkelanjutan”.7 
 
Pemerintah bersama Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata, untuk 

mengimplementasikan program yang telah dibuat, memilih 11 desa sebagai 

desa wisata percontohan, salah satunya adalah Kelurahan Sidoharjo 

Kabupaten Pacitan. Pacitan merupakan kota yang terkenal dengan sebutan 

kota seribu satu goa (1001 goa). Pacitan memiliki potensi pariwisata yang 

sangat menjanjikan, dikarenakan Pacitan memiliki sebuah warisan yang 

                                                                 
5 Abu Huraerah, pengorganisasian dan pengembangan masyarakat, Bandung: 

Humaniora, 2008. Hlm vi-vii 
6 Ibid, hlm 89 
7 Diambil dari buku pedoman umum PNPM Mandiri Pariwisata, diterbitkan oleh 

kementerian kebudayaan dan pariwisata, Jakarta: 2010, hlm 6-7 
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berbentuk Geologi (kebumian), Speleogi (kegoaan) serta Arkeologi 

(prasejarah), hingga membuat Pacitan terpilih menjadi kota dengan kategori 

karst8 dunia dan terpilih menjadi kandidat menuju geopark9 dunia bersama 

Gunung Batur di Kintamani Bali. Kelebihan yang dimiliki kota Pacitan ini 

tentunya membuat Pacitan menjadi salah satu kota yang diperhitungkan 

sebagai salah satu tujuan wisata yang ada di Indonesia. 

Lingkungan Teleng merupakan lokasi yang digunakan sebagai salah 

pusat kegiatan pemberdayaan di Kelurahan Sidoharjo. Lingkungan Teleng 

merupakan daerah yang paling berperan di bidang pariwisata di bandingkan 

dengan 11 lingkungan lainnya, sebab Teleng berada di pesisir pantai Teleng 

Ria yang menjadi salah satu tujuan wisata di Kabupaten Pacitan. Meskipun 

Teleng berada di daerah objek wisata, hal ini tidak membuat masyarakat yang 

tinggal di daerah tersebut bermata pencaharian dari memanfaatkan objek 

wisata yang ada, bahkan bisa dibilang masyarakat yang bekerja di bidang 

pariwisata dengan memanfaatkan pantai yang ada sangatlah kecil. Masyarakat 

di Lingkungan Teleng sebagian besar bermata pencaharian sebagai nelayan 

dan bertani saja, dan sebagian besar masyarakat di Lingkungan Teleng belum 

bisa memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dari potensi wisata. 

                                                                 
8 Karst adalah suatu kawasan yang menunjukkan fenomena alam yang terjadi karena 

proses pelarutan (karstifikasi) batu gamping/ kapur, yang menghasilkan bentuk celah, lubang, goa 
(stalagtit & stalagmite) dan saluran-saluran air. Oleh: H. Mochammad Fathony, Geopark Karst 
Pacitan Barat Indonesia, Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Pacitan. 
2011 

9 Geopark (taman bumi) merupakan sebuah kawasan/ situs warisan geologi (geological 
heritages) yang mempunyai ekologi dan warisan budaya (cultural heritages), konsep ini 
mengintegrasikan pengelolaan warisan geologi dengan warisan budaya dari suatu wilayah, 4 
tujuan utama yakni konservasi, edukasi, geowisata dan sustainable development. Oleh: H. 
Mochammad Fathony, Geopark Karst Pacitan Barat Indonesia, Dinas Kebudayaan Pariwisata 
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Pacitan. 2011. Lebih lanjut tentang geopark Pacitan Baca 
“geopark”, http://Pacitangeopark.blogspot.com/, diambil tanggal 25 mei 2011, jam 14.43  

http://pacitangeopark.blogspot.com/
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Terpilihnya kelurahan sidoharjo sebagai desa percontohan PNPM 

Mandiri Pariwisata tentunya menjadi tantangan tersendiri bagi masyarakat 

setempat, mengingat masyarakat yang tinggal di kelurahan sidoharjo tidak 

mempunyai latar belakang kepariwisataan seperti desa percontohan lainnya. 

Sebagai desa percontohan, Kelurahan Sidoharjo dalam kurun waktu seperti 

yang ditargetkan oleh pemerintah, yaitu hingga tahun 2014, desa-desa yang 

ditunjuk sebagai desa percontohan harus memberikan contoh hasil yang 

memuaskan. Hasil yang diharapkan berupa implementasi program maupun 

hasil berupa dampak terhadap kehidupan masyarakat sekitar, karena 

seharusnya masyarakat yang tinggal di daerah wisata mampu memanfaatkan 

objek wisata yang ada sehingga mampu menjadikan kelebihan di sektor 

wisata sebagai pemasukan utama perekonomian di masyarakat, dan PNPM 

Mandiri Pariwisata adalah salah satu jalan untuk memfasilitasi masyarakat 

agar mampu mengoptimalkan peluang yang ada di sektor pariwisata. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana peran PNPM 

Mandiri Pariwisata dalam pemberdayaan masyarakat di Kelurahan Sidoharjo 

Kabupaten Pacitan? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui 

peran PNPM Mandiri Pariwisata dalam pemberdayaan masyarakat di 

Kelurahan Sidoharjo Kabupaten Pacitan. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Diharap penelitian ini dapat memberi banyak kegunaan seperti: 

1. Sebagai titik tolak untuk mengadakan penelitian lebih lanjut secara lebih 

mendalam terkait permasalahan pemberdayaan masyarakat. 

2. Diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan tentang 

kemasyarakatan dan pemberdayaan khususnya bagi keilmuan sosiologi 

pada khazanah keilmuan dalam bidang sosiologi ekonomi dan sosiologi 

pembangunan. 

3. Sebagai masukan masyarakat Kelurahan Sidoharjo agar dapat menyadari 

pentingnya partisipasi mereka dalam pelaksanaan PNPM Mandiri 

Pariwisata sehingga mampu meningkatkan kemandirian dan 

kesejahteraan serta menanggulangi kemiskinan. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Dari pencarian dan penelusuran terhadap penelitian-penelitian serta 

studi-studi yang terkait maupun yang serupa dengan penelitian yang akan 

diteliti telah didapati beberapa penelitian diantaranya: 
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Penelitian yang dilakukan oleh Susi Lestari dengan judul 

Pengembangan Desa Wisata Dalam Upaya Pemberdayaan Masyarakat 

(Studi di Desa Wisata Kembang Arum Sleman.)10 Hasil dari studinya peneliti 

melihat bahwa jenis wisata konvensional yang selama ini dilakukan oleh 

wisatawan mulai ditinggalkan begitu saja. Sebab masyarakat mulai 

merindukan suatu wisata yang sisinya tidak hanya bersenang-senang saja 

tetapi juga ada unsur pengalaman dan pengetahuannya. Di sisi lain, 

wisatawan yang berkunjung ke desa wisata selain hanya sekedar bersenang-

senang juga bisa berinteraksi dengan masyarakat setempat yang tinggal di 

desa wisata tersebut. Penulis juga melihat bahwa perkembangan desa wisata 

semakin menunjukkan kemajuan, yang terbukti dengan semakin banyaknya 

muncul desa-desa wisata di Yogyakarta dengan menyajikan keunikan yang 

berbeda-beda serta semakin banyaknya wisatawan yang berkunjung ke desa 

wisata. 

Salah satu desa yang mengembangkan desa wisata untuk 

memberdayakan masyarakat adalah Kembang Arum. Pengembangan 

pariwisata dalam kaitannya dengan pemberdayaan masyarakat mampu 

menjadikan pariwisata sebagai salah satu upaya untuk memberdayakan 

masyarakat. Dalam pengembangan desa wisata ini terlihat adanya partisipasi 

aktif dari masyarakat secara langsung mulai dari perencanaan, pelaksanaan 

hingga pemeliharaan. Menurut peneliti bahwa dengan adanya partisipasi 

                                                                 
10 Susi Lestari, Pengembangan Desa Wisata Dalam Upaya Pemberdayaan Masyarakat 

(Studi di Desa Wisata Kembang Arum Sleman), Mahasiswa Sosiologi Fakultas Isoshum 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2009 
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masyarakat dalam kegiatan di desa wisata maka secara tidak langsung hal 

tersebut merupakan bentuk pemberdayaan masyarakat. 

Penilitian yang dilakukan oleh Syukron Munjazi dengan judul 

Pemberdayaan Masyarakat Untuk Mengurangi Kemiskinan Melalui PNPM 

Mandiri (Studi Kasus Implementasi di Kelurahan Demangan, 

Gondokusuman, Yogyakarta).11 Dalam hasil studinya diperoleh data bahwa 

program PNPM Mandiri di wilayah Kelurahan Demangan telah 

diimplementasikan dengan mengacu pada konsep pemberdayaan masyarakat 

partisipatoris. Masyarakat ikut terlibat secara aktif dalam mengawal program-

program pemberdayaan masyarakat, yang dimulai dari sosialisasi, refleksi, 

pemetaan, hingga pelaksanaan yang dilakukan oleh masyarakat. Adapun 

bentuk dari partisipasinya adalah bentuk partisipasi transformasional yang 

mana bentuk partisipasi ini menjadikan masyarakat dan pihak luar bersama-

sama menjadi subjek sekaligus objek dari program-program pemberdayaan 

tersebut. 

Implementasi dari program PNPM Mandiri dilaksanakan melalui 

berbagai kegiatan yang dirancang oleh masyarakat secara efektif dan efisien 

dan terfokus pada bidang pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan 

usaha dengan program pinjaman dana bergulir. Dengan pinjaman dana 

bergulir telah mampu mengatasi permasalahan kemiskinan dengan penurunan 

rata-rata sebesar 0,18% pertahun. Namun disadari bahwa tolok ukur indikator 

                                                                 
11 Syukron Munjazi, Pemberdayaan Masyarakat Untuk Mengurangi Kemiskinan Melalui 

PNPM Mandiri (Studi Kasus Implementasi di Kelurahan Demangan, Gondokusuman, 
Yogyakarta), Mahasiswa Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2009. 
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keberhasilan menurut pemerintah memang masih banyak menggunakan 

pendekatan kuantitatif, namun hal ini sangat berbeda ketika pendataan 

kemiskinan itu dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif, sebab 

keadaan yang sesungguhnya dilapangan masih menunjukkan kemiskinan 

dengan indikator-indikator yang dirumuskan sendiri oleh masyarakat. Namun 

meskipun demikian, PNPM Mandiri dirasa mampu menjadi salah satu upaya 

dalam mengatasi kemiskinan dengan indikator keberhasilan program PNPM 

Mandiri. 

Penelitian yang dilakukan oleh Gusti Ayu Kade Intan Khatulistiwa 

dan Veronica Ninna May Anggraini dengan judul Pemberdayaan Masyarakat 

Indonesia Dalam Sektor Pariwisata Berbasis Komunitas Studi Kasus: Desa 

Wisata Kebon Agung Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul Daerah Istimewa 

Yogyakarta.12 Hasil dari Penelitiannya adalah bahwa dalam upaya 

pemberdayaan yang dilakukan di Desa Wisata Kebon Agung terlihat masih 

rendahnya kesadaran masyarakat akan pengembangan pariwisata. Rendahnya 

kesadaran tersebut dikarenkan mereka tidak mendapatkan keuntungan yang 

maksimal dari sektor pariwisata, sehingga masyarakat kurang begitu 

bergantung pada sektor tersebut. Hal ini dikarenakan oleh akses yang sangat 

terbatas antara masyarakat miskin dan wisatawan. Adapun faktor yang 

mempengaruhi keterbatasan akses tersebut adalah kelompok kelembagaan 

sadar wisata yang masih didominasi oleh beberapa orang saja sehingga 

                                                                 
12 Gusti Ayu Kade Intan Khatulistiwa dan Veronica Ninna May Anggraini, 

Pemberdayaan Masyarakat Indonesia Dalam Sektor Pariwisata Berbasis Komunitas Studi Kasus: 
Desa Wisata Kebon Agung Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta, 
Jurusan Ilmu Hubungan Internasional FISIPOL UGM Yogyakarta. 2011. 
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mendorong sikap pasif dan ketergantungan masyarakat miskin, serta 

hambatan dengan adanya pebisnis besar yang mendominasi pemasaran 

produk.  

Dari beberapa studi diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa dalam 

pemberdayaan masyarakat, partisipasi dari masyarakat merupakan hal yang 

sangat dibutuhkan sebab, untuk mencapai sukses dalam pemberdayaan 

masyarakat tidak hanya menjadi objek pemberdayaan saja tetapi juga menjadi 

subjek dari pemberdayaan. masyarakat harus terlibat penuh dalam setiap 

pelaksanaan program-program PNPM Mandiri Pariwisata, mulai dari tahap 

perencanaan hingga tahap realisasi. Disisi lain, peran pemerintah memang 

mutlak diperlukan, meskipun demikian pendidikan juga tidak bisa diabaikan. 

Serta kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah juga harus melihat 

kapasitas serta potensi yang dimiliki oleh masyarakat, sehingga kebijakan 

yang dikeluarkan tidak salah tempat. 

Dari studi yang dilakukan oleh Susi Lestari serta Gusti Ayu Kade 

Intan Khatulistiwa dan Veronica Ninna May Anggraini, yang membedakan 

dengan penelitian ini adalah objek dari pemberdayaan. Penelitian sebelumnya 

dilakukan di desa wisata, yang mana pada desa wisata tersebut telah di 

konsep sebagai desa pariwisata, sehingga masyarakat sekitar telah siap 

dengan adanya upaya pemberdayaan masyarakat dalam upaya pengembangan 

pariwisata. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan berlokasi pada sebuah 

desa dengan penduduk yang berkegiatan diluar dari kegiatan kepariwisataan, 

yaitu berkegiatan sebagai nelayan serta petani. Dari studi yang dilakukan oleh 
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Syukron Munjazi, yang membedakan dengan penelitian ini adalah upaya 

pemberdayaan yang dilakukan. Apabila yang sebelumnya upaya yang 

dilakukan adalah melalui pinjaman dana bergulir dengan objek masyarakat 

kota, sedangkan penelitian ini dilakukan melalui pengembangan pariwisata 

dengan dengan objek masyarakat pesisir pantai. 

 

F. Kerangka Teori 

Kemiskinan merupakan masalah sosial yang biasa hadir pada 

masyarakat khususnya di negara-negara berkembang seperti Indonesia. 

Kemiskinan merupakan suatu masalah sosial yang sangat beragam 

batasannya. Perbedaan lokasi yang ada di Indonesia membuat kategori 

kemiskinan menjadi beragam. Batasan kemiskinan biasanya tergambar oleh 

persepsi masyarakat itu sendiri. Berdasarkan temuan dari berbagai kajian, 

indikator sosial dan ekonomi dapat dikategorikan sebagai berikut.  

Kemiskinan menurut BPS dan Departemen Sosial dalam Suharto 

menyatakan bahwa: 

“Kemiskinan merupakan sebuah kondisi yang berada di bawah garis 
nilai standar kebutuhan minimum, baik untuk makanan dan non makanan, 
yang disebut garis kemiskinan (poverty line) atau batas kemiskinan (poverty 
threshold). Garis kemiskinan adalah sejumlah rupiah yang diperlukan oleh 
setiap individu untuk dapat membayar kebutuhan makanan setara 2100 kilo 
kalori per orang per hari dan kebutuhan non makanan yang terdiri dari 
perumahan, pakaian, kesehatan, pendidikan, transportasi, serta aneka barang 
dan jasa lainnya.13 

 

                                                                 
13 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, bandung: Refika 

Aditama, 2006. Hlm 133 
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Indikator kemiskinan menurut Huraerah14 terbagi atas dua kategori, 

yang pertama adalah kemiskinan absolut. Bahwa indikator kemiskinan lebih 

dilihat dari sektor ekonominya yaitu dari tingkat pendapatannya, dimana 

tingkat pendapatan seseorang tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan 

pokoknya seperti pangan, sandang, papan, kesehatan serta pendidikan. 

Ketagori yang kedua yaitu kemiskinan relatif yang perhitungan 

kemiskinannya didasarkan pada proporsi distribusi pendapatan dalam daerah. 

Sedangkan menurut Soetomo bahwa taraf hidup atau kesejahteraan akan 

meningkat apabila semakin banyak kebutuhan dapat terpenuhi.15 

Sunyoto Usman membagi kemiskinan ke dalam tiga konsep, yaitu: 16 

1. Kemiskinan Absolut 
Kemiskinan absolut dirumuskan dengan membuat ukuran tertentu yang 
konkret (fixed yard stick).  Ukuran itu lazimnya berorientasi pada 
kebutuhan hidup dasar minimum anggota masyarakat seperti sandang, 
pangan dan papan. Masing-masing negara mempunyai batasan kemiskinan 
absolut yang berbeda-beda sebab kebutuhan hidup dasar masyarakat yang 
dipergunakan sebagai acuan memang berlainan karena ukuran yang 
dipakai sudah pasti, konsep ini mengenal garis batas kemiskinan. 

2. Kemiskinan Relatif 
Kemiskinan relatif dirumuskan berdasarkan the idea of relative standard, 
yaitu dengan memperhatikan dimensi tempat dan waktu.  Dasar asumsinya 
adalah kemiskinan di suatu daerah berbeda dengan waktu yang lain. 
Konsep kemiskinan semacam ini lazimnya diukur berdasarkan 
pertimbangan (in terms of judgement) anggota masyarakat tertentu dengan 
berorientasi pada derajat kelayakan hidup. 

3. Kemiskinan Subjektif 
Kemiskinan subjektif dirumuskan berdasarkan perasaan kelompok miskin 
itu sendiri. Konsep ini tidak mengenal fixed yard stick, dan tidak 
memperhitungkan the idea of relatives  standard.  Kelompok yang menurut 

                                                                 
14 Abu Huraerah, pengorganisasian dan pengembangan masyarakat, Bandung: 

Humaniora, 2008. Hlm 168 
15 Soetomo, Strategi-Strategi Pembangunan Masyarakat, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2010. Hlm 30 
16 Sunyoto Usman, Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat: Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2006. hlm 125-127 
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ukuran kita berada di bawah garis kemiskinan, boleh jadi tidak menanggap 
dirinya sendiri miskin atau sebaliknya.  

 

Berdasarkan pandangan tentang kemiskinan dari beberapa tokoh di 

atas, dapat disimpulkan bahwa kemiskinan selalu menunjuk pada kondisi 

yang serba kekurangan, yaitu kekurangan dalam hal ekonomi. Streeten dalam 

Supriatna menjelaskan bahwa Penanggulangan kemiskinan dapat dilakukan 

dengan memenuhi kebutuhan dasar seperti sandang, pangan dan papan, 

peningkatan akses kebutuhan masyarakat terhadap pelayanan publik, serta 

meningkatnya partisipasi masyarakat dalam formasi dan implementasi 

program atau kebijaksanaan yang menyangkut diri masyarakat.17 Ambar 

berpendapat bahwa program pengentasan kemiskinan tidak dapat dibenarkan 

jika hanya terfokus pada upaya bagaimana kemampuan masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhannya. Kemiskinan akan terentaskan jika program 

diarahkan untuk memberikan stimulasi bagi upaya pemberdayaan 

masyarakat, dengan demikian masyarakat akan melakukan proses menuju 

kemandirian sejati.18  

Program-progam pemerintah untuk mengentaskan kemiskinan dalam 

rangka pembangunan berkelanjutan sudah banyak yang digelontorkan, mulai 

dari KUD, Supra Insus, KUR-Kupedes dan sebagainya. Program-program 

yang telah digelontorkan oleh pemerintah bisa dibilang telah berhasil 

menekan angka kemiskinan. Namun apabila ditinjau dari segi pemberdayaan 

                                                                 
17 Tjahya Supriatna, Strategi Pembangunan Dan Kemiskinan, Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2000. Hlm 32 
18 Ambar Teguh Sulistiyani, Kemitraan dan Model-Model Pemberdayaan: Yogyakarta: 

Gava Media, 2004. Hlm 4-5 
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masyarakat hal ini masih jauh dari harapan, sebab dalam program-program 

tersebut masih sangat minim sekali peran serta dari masyarakat mulai dari 

perencanaan sampai dangan tahap realisasi. Masyarakat terkesan dimanjakan 

oleh program-program yang ada, karena mereka hanya dijadikan sebagai 

penonton saja yang menikmati sebuah hiburan bukan dijadikan sebagai aktor 

utama. 

Munculnya PNPM Mandiri khususnya PNPM Mandiri Pariwisata 

merupakan upaya pemerintah dalam upaya memberdayakan masyarakat yang 

diharapkan mampu memandirikan masyarakat dan mampu menekan angka 

kemiskinan yang ada di Indonesia. PNPM Mandiri Pariwisata diharapkan 

mampu memfasilitasi upaya-upaya masyarakat dalam rangka meningkatkan 

objek dan daya tarik wisata yang ada di Kelurahan Sidoharjo Kabupaten 

Pacitan. PNPM Mandiri Pariwisata diharapkan mampu meningkatkan dan 

mengembangkan sumber-sumber daya yang ada di Lingkungan Teleng 

seperti Sumber Daya Alam (SDA), Sumber Daya Manusia (SDM), sumber 

daya budaya, serta sumber daya pariwisata minat khusus.19 Sehingga dengan 

meningkatnya sumber daya pariwisata mampu meningkatkan kemampuan 

masyarakat. 

Secara konseptual, pemberdayaan atau pemberkuasaan 

(empowerment), berasal dari kata power (kekuasaan atau keberdayaan).20 

Pemberdayaan secara etimologi berasal dari kata daya yang artinya 

                                                                 
19 I Gde Pitana & I Ketut Surya Diarta, Pengantar Ilmu Pariwisata, Yogyakarta: Andi 

offset, 2009. Hlm 68-78 
20 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, bandung: Refika 

Aditama, 2006. Hlm 57 
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kemampuan untuk melakukan sesuatu21 sehingga pemberdayaan mempunyai 

arti usaha untuk meningkatkan dengan melakukan sesuatu. Menurut Sadu 

Wasistiono pemberdayaan merupakan upaya membuat orang atau 

sekelompok orang menjadi lebih berdaya sehingga mampu mengurus 

kepentingannya secara mandiri.22 Menurut Ife dalam Suhendra bahwa 

pemberdayaan adalah meningkatkan kekuasaan atas mereka yang kurang 

beruntung.23 

Pemberdayaan menurut Robert Chambers adalah sebuah konsep 

pembangunan ekonomi yang merangkum nilai-nilai sosial. Konsep ini 

mencerminkan paradigma baru pembangunan, yakni bersifat people-centered 

(berpusat pada masyarakat), participatory (partisipatif), empowering 

(memberdayakan), dan sustainable (berkelanjutan), konsep ini lebih luas dari 

hanya semata-mata memenuhi kebutuhan dasar (basic needs) atau mencegah 

proses pemiskinan lebih lanjut.24 

Berdasarkan konsep di atas, bahwa pemberdayaan yang dilakukan 

oleh PNPM Mandiri Pariwisata harus sesuai dengan 4 konsep yang 

ditawarkan oleh Robert Chambers. Diantaranya adalah people-centered 

(berpusat pada masyarakat), bahwa dalam kaitannya dengan PNPM Mandiri 

Pariwisata, pemberdayaan harus dilakukan dengan cara berpusat pada 

masyarakat. Paradigma ini memberi peran kepada individu bukan sebagai 
                                                                 

21 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1996, 
hlm 233 

22 Sadu Wasistiono, Kapita Selekta Manajemen Pemerintahan Daerah, Bandung: 
Alqaprint, 2001. Hlm 71 

23 K Suhendra, Peranan Birokrasi Dalam Pemberdayaan Masyarakat, Bandung: 
Alfabeta, 2006. Hlm 77 

24 Abu huraerah, pengorganisasian dan pengembangan masyarakat, Bandung: 
Humaniora, 2008. Hlm81 
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objek, melainkan sebagai pelaku yang menetapkan tujuan, mengendalikan 

sumber daya, dan mengarahkan proses yang mempengaruhi kehidupannya. 

Pembangunan yang berpusat pada rakyat menghargai dan mempertimbangkan 

prakarsa rakyat dan kekhasan setempat.25 

Konsep selanjutnya adalah Participatory (partisipatif), bahwa dalam 

upaya pemberdayaan dibutuhkan partisipasi secara langsung oleh masyarakat 

mulai dari perencanaan hingga realisasi program. Lebih lanjut Robert 

Chambers mengembangkan konsep partisipasi yang di sebut dengan 

Participatory Rural Apraisal (PRA) yang secara harfiah diterjemahkan 

menjadi pengkajian desa secara partisipatif, pada penerapannya merupakan 

sekumpulan pendekatan dan metode yang mendorong masyarakat (pedesaan) 

untuk turut serta meningkatkan dan menganalisis pengetahuan mereka 

mengenai hidup dan kondisi mereka sendiri agar mereka dapat membuat 

rencana dan tindakan.26 Tujuan PRA adalah melibatkan masyarakat pedesaan 

dalam keseluruhan kegiatan pembangunan sehingga bisa menumbuhkan 

keberdayaan. PRA bertujuan menjadikan masyarakat sebagai peneliti, 

perencana dan pelaksana program pembangunan dan bukan sekedar objek 

pembangunan.27 

                                                                 
25 Ginandjar Kartasasmita, PEMBERDAYAAN MASYARAKAT: Konsep Pembangunan 

Yang Berakar Pada Masyarakat, diakses dari 
http://www.ginandjar.com/public/09PemberdayaanMasyarakat.pdf, diambil tanggal 8 September, 
jam 08.41 

26 Konsultan dan Pemda, Modul Dasar Pembangunan Partisipatif, diakses dari 
http://www.p2kp.org/pustaka/files/modul_pelatihan08/D/1/e/Modul-Pembangunan-
Partisipatif.pdf, diambil pada 11 Januari 2012 jam 22.09 

27 Abu huraerah, pengorganisasian dan pengembangan masyarakat, Bandung: 
Humaniora, 2008. Hlm 73 

http://www.ginandjar.com/public/09PemberdayaanMasyarakat.pdf
http://www.p2kp.org/pustaka/files/modul_pelatihan08/D/1/e/Modul-Pembangunan-Partisipatif.pdf
http://www.p2kp.org/pustaka/files/modul_pelatihan08/D/1/e/Modul-Pembangunan-Partisipatif.pdf
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Konsep yang ketiga dari Robert Chambers yaitu Empowering 

(memberdayakan), bahwa PNPM Mandiri Pariwisata harus mampu 

meningkatkan potensi atau daya yang dimiliki oleh masyarakat sehingga 

masyarakat mampu memberdayakan dirinya sendiri, sebab tidak ada 

masyarakat yang sama sekali tanpa daya. Pemberdayaan adalah upaya untuk 

membangun daya itu, dengan mendorong memotivasikan dan 

membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimilikinya serta berupaya 

untuk mengembangkannya. Dalam rangka pemberdayaan ini, upaya yang 

amat pokok adalah peningkatan taraf pendidikan, dan derajat kesehatan, serta 

akses ke dalam sumber-sumber kemajuan ekonomi seperti modal, teknologi, 

informasi, lapangan kerja, dan pasar. 

Konsep yang terakhir dari Robert Chambers adalah sustainable 

(berkelanjutan), bahwa dalam pemberdayaan yang dilakukan oleh PNPM 

Mandiri Pariwisata, hasil dari pemberdayaan masyarakat harus mampu 

melanjutkan program mereka sendiri sehingga program pemberdayaan dapat 

dilestarikan dan tidak hilang begitu saja. Dengan demikian pemberdayaan 

masyarakat, akan menghasilkan pertumbuhan, bahkan merupakan sumber 

pertumbuhan yang lebih lestari.28 

 

 

 

                                                                 
28 Ginandjar Kartasasmita, PEMBERDAYAAN MASYARAKAT: Konsep Pembangunan 

Yang Berakar Pada Masyarakat, diakses dari 
http://www.ginandjar.com/public/09PemberdayaanMasyarakat.pdf, diambil tanggal 8 September, 
jam 08.41 

http://www.ginandjar.com/public/09PemberdayaanMasyarakat.pdf
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G. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 

                                                                

Lokasi penelitian adalah di Lingkungan Teleng, Kelurahan 

Sidoharjo, Kecamatan Pacitan, Provinsi Jawa Timur. Lokasi ini di pilih 

karena Kelurahan Sidoharjo memiliki potensi pariwisata yang masih 

belum berkembang, namun di sisi lain masyarakat di Lingkungan Teleng 

justru bermata pencaharian di luar bidang kepariwisataan, terlebih lagi 

Kelurahan Sidoharjo terpilih menjadi 11 desa percontohan di Indonesia.  

2. Model Penelitian

Penelitian skripsi ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

yang bersifat deskriptif dengan pendekatan induktif. Menurut Sugiyono, 

penelitian kuantitatif adalah: 

“Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, 
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah 
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 
secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif dan 
hasil penelitian kualitatif lebih ditekankan pada makna dari pada 
generalisasi”.29 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif sebab menurut 

Nazir penelitian deskriptif merupakan: 

“Suatu metode yang digunakan dalam meneliti kelompok 
manusia, suatu obyek, suatu kondisi sistem, suatu sistem 
pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. 
Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat 
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat 
mengenai fakta-fakta, sifat antar fenomena yang diselidiki.30  

 
29 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D: Bandung: CV. Alfabeta, 

2009, hlm. 8 
30 Moh . Nazir, Metode Penelitian, Bogor: Ghalia Indonesia, 2005 hlm. 54  
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Sedangkan menurut Moleong, metode penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak meggunakan 

prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya.31 Pendekatan 

induktif dimaksudkan untuk memperoleh data atau hal yang bersifat 

khusus, kemudian ditelaah sehingga dapat ditemukan persoalan yang 

bersifat umum. Sebab menurut Nazir, pendekatan induktif adalah “cara 

berfikir untuk memberi alasan yang dimulai dengan pernyataan-

pernyataan yang spesifik untuk menyusun suatu argumentasi yang 

bersifat umum. Dalam alasan induktif suatu kesimpulan umum ditarik 

dari pernyataan spesifik”.32 

3. Sasaran Penelitian 

                                                                

Sasaran penelitian adalah sumber utama dalam memperoleh data, 

adapun yang di jadikan subyek dalam penelitian ini adalah 

a) Masyarakat setempat selaku pelaku pelaksana program PNPM 

Mandiri Pariwisata, diantaranya adalah masyarakat yang berperan 

sebagai anggota kelompok serta masyarakat yang berperan 

sebagai ketua kelompok. 

b) Tokoh-tokoh masyarakat yang terkait dalam upaya pemberdayaan 

masyarakat, deiantaranya adalah monitoring kelurahan, ketua 

lingkungan (ketua RW), serta pejabat PNPM Mandiri Pariwisata 

yaitu KSM Teleng Indah. 

 
 

31 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi: Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2009, hlm 6 

32 Moh . Nazir, Metode Penelitian, Bogor: Ghalia Indonesia, 2005, Hlm. 166 
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H. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang diperlukan 

adalah sebagai berikut:  

1. Observasi 

 

                                                                

Yaitu pengamatan terhadap suatu objek yang akan diteliti dengan 

menggunakan seluruh indra.33 Observasi dilakukan dengan dua cara, 

yaitu dengan observasi partisipan yang mana peneliti ikut masuk ke 

dalam dan membaur pada suatu kelompok objek yang akan diteliti, serta 

observasi non partisipan apabila peneliti tidak bisa membaur 

kedalamnya. Dengan observasi ini peneliti akan mencoba mengamati 

kegiatan pelaksanaan program PNPM Mandiri Pariwisata serta implikasi 

program terhadap perubahan kehidupan sosial ekonomi yang ada dalam 

masyarakat Sidoharjo khususnya Lingkungan Teleng. 

2. Wawancara

Yaitu suatu proses mencari atau memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara dan informan, dengan maksud mendapatkan data-data, 

keterangan-keterangan, pandangan maupun pendapat responden agar 

diperoleh kebenaran yang valid dan relevan. Wawancara yang dilakukan 

dalam model penelitian kualitatif cenderung tidak formal. Bersifat 

mendalam dan segala sesuatunya dikembangkan oleh penelitinya 

 
33 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2006. Hal 146-147 
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sendiri.34 Dalam penelitian ini yang nantinya akan dijadikan sebagai 

informan adalah sebagai berikut: 

a. Masyarakat setempat pelaku pemberdayaan masyarakat, diantaranya 

anggota kelompok kerja pemberdayaan serta ketua program kerja 

pemberdayaan masyarakat. 

b. Tokoh-tokoh yang terkait, diantaranya adalah ketua Lingkungan 

Teleng (ketua RW), monitoring kelurahan serta pejabat PNPM 

Mandiri Pariwisata yaitu KSM Teleng Indah. 

 

3. Dokumentasi 

                                                                

 Metode ini bertujuan mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

notulen rapat, agenda dan sebagainya. Penggunaan teknik dokumentasi 

dimaksudkan untuk mengumpulkan data sekunder yang diperoleh 

melalui cara mengumpulkan dan mempelajari berbagai dokumen tertulis 

(peraturan perundang-undangan, surat keputusan dan ketentuan lain) 

sebagai bahan referensi dan komparasi. Tentunya dalam hai ini 

dokumen-dokumen tersebut yang berhubungan dengan informasi 

mengenai program-program pemberdayaan masyarakat di Kelurahan 

Sidoharjo, serta hal-hal lain yang terkait. 

 

 

 
34 Mudjahirin Thohir, Memahami Kebudayaan, Teori, Metodelogi, dan Aplikasi, 

Semarang: Fasindo Press. 2007. hlm.58 
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I. Teknik Analisis Data 

Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan analisis data kualitatif oleh Miles and Huberman35 yang 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 

tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas dalam analisis data terbagi 

menjadi 3, yaitu: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan 

semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan 

analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, 

memilah hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya jika 

diperlukan. 

 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Dalam tahap ini, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowhchart dan 

sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data adalah 

dengan teks yang bersifat naratif. Dengan menyajikan data maka akan 

                                                                 
35 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D: Bandung: CV. Alfabeta, 

2009, hlm. 246 
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memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami tersebut. 

3. Penarikan Kesimpulan (Verification) 

Dalam pengumpulan data, selalu dibuat reduksi data dan sajian 

data sampai penyusunan kesimpulan. Artinya, berdasarkan data yang 

diperoleh di lapangan maka selanjutnya disusun pemahaman arti dari 

segala peristiwa melalui reduksi data, diikuti penyusunan data dalam 

bentuk deskripsi secara sistematis. Setelah pengumpulan data berakhir, 

dilakukan penarikan kesimpulan berdasarkan verifikasi data lapangan 

tersebut. 

 

J. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian yang berjudul 

Pemberdayaan Masyarakat Dalam Upaya Mengembangkan Kepariwisataan 

Di kel. Sidoharjo kab. Pacitan adalah sebagai berikut: 

Bab I : berisi pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka 

teori, metode penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II : berisi tentang gambaran umum wilayah penelitian, gambaran umum 

tentang PNPM Mandiri Pariwisata, serta gambaran umum tentang profil 

informan. 
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Bab III : berisikan tentang implementasi program serta implikasi PNPM 

Mandiri pariwisata terhadap kehidupan sosial ekonomi masyarakat di 

Kelurahan Sidoharjo 

Bab IV : memuat kesimpulan dari Bab-bab sebelumnya, juga saran-saran 

yang ditujukan kepada pihak-pihak yang bersangkutan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

an uraian pada hasil dan pembahasan maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan program yang berasal dari pemerintah yaitu Program 

Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Pariwisata di Lingkungan 

Teleng Kelurahan Sidoharjo telah dilaksanakan dengan baik. Meskipun 

dalam tahap awal pelaks PM Mandiri Pariwisata nampak 

ketidak-siapan dari masy r, namun berkat partisipasi aktif 

masyarakat untuk mengikuti sosialisasi serta kegiatan-kegiatan yang di 

leh PNPM Mandiri Pariwisata menjadikan tahap yang kedua 

ma

ta di Lingkungan Teleng Kelurahan Sidoharjo 

arna tersendiri bagi kepariwisataan 

Berdasark

anaan PN

arakat sekita

lakukan o

mpu berjalan dengan sangat baik. 

2. PNPM Mandiri Pariwia

telah memberikan kontribusi yang nyata dalam penanggulangan 

kemiskinan, hal ini dapat dilihat dari peningkatan di sektor pariwisata 

serta perubahan kegiatan sosial masyarakat di Lingkungan Teleng. Hasil 

pantauan menunjukkan terjadinya peningkatan kesejahteraan di bidang 

ekonomi bagi masing-masing pokja khususnya bagi nelayan dari pokja 

pemancingan. Kegiatan-kegiatan seperti yang dilakukan pokja 

pengolahan ikan, pemancingan, kerajinan, selawadan, kasidahan serta 

ikan hias laut mampu memberikan w

 
   

85
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di Lingkungan Teleng. Adanya PNPM di Lingkungan Teleng juga telah 

mampu merubah pola hidup masyarakat sekitar dalam hal bersosialisasi 

dengan masyarakat yang lain. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut diatas, maka berikut ini diusulkan 

saran-saran yang diharapkan berguna dan bermanfaat pada pelaksaanaan 

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Pariwisata di tempat 

maupun waktu yang berbeda: 

1. Pelaksanaan program PNPM Mandiri Pariwisata di Lingkungan Teleng 

yang sudah cukup baik dalam pelaksanaannya diharapkan mampu 

bertahan dan bahkan kedepannya bisa berkembang lebih baik dari tahap 

edua. Untuk tahap selanjutnya diharapkan PNPM Mandiri Pariwisata 

mpu membuat lebih banyak program dalam peningkatan 

ke

pendampingan, sosialisasi, pelatihan dan 

k

ma

pariwisataan dan mampu merangkul lebih banyak masyarakat di luar 

Lingkungan Teleng. Peran pemerintah sangatlah vital bagi kelanjutan 

program pemberdayaan di Lingkungan Teleng. Peran aktif dari 

pemerintah mulai dari 

sebagainya diharapkan mampu lebih di giatkan supaya masyarakat 

sekitar mempunyai lebih banyak modal pengetahuan.  

2. Peran aktif dari pemerintah bisa membantu proses pemberdayaan di 

Lingkungan Teleng berkembang lebih cepat dan pesat, meskipun begitu 

peran aktif dari masyarakat di Lingkungan Teleng merupakan hal yang 
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sangat wajib bagi kegiatan pemberdayaan masyarakat PNPM Mandiri 

Pariwisata. Peran masyarakat pada tahap kedua sudah lebih baik 

dibandingkan tahap pertama. Diharapkan kedepannya masyarakat lebih 

aktif dalam mengikuti seluruh kegiatan yang diadakan baik oleh 

pemerintah maupun oleh fasilitator dalam upaya pemberdayaan 

masyarakat sehingga kedepannya proses pemberdayaan masyarakat di 

 

Lingkungan Teleng dapat berjalan lancar dan mampu meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi masyarakat serta mengembangkan pariwisata di 

Lingkungan Teleng. 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

 

• Programnya apa saja? 

• Apakah program berjalan dengan baik? 

• Faktor pendorong dan penghambat? 

• Bagaimana respon masyarakat terhadap PNPM Mandiri Pariwisata? 

• Apakah masyarakat paham Tujuan, pendekatan dan strategi,  serta 

mekanisme pelaksanaan dari PNPM?  

• Bagaimana peran serta masyarakat dalam pemberdayaan? Apakah 

masyarakat diikut sertakan mulai dari tahap persiapan, perencanaan, 

pengendalian dan pemeliharaan? Keikut sertaan itu contohnya dalam hal 

apa? 

• Apakah program-program yang ada merupakan program dari pemerintah 

ke masyarakat, artinya pemerintah yang menetapkan (hanya berdasar 

survey, pendapat-pendapat, study dan penelitian formal) dan masyarakat 

tinggal melaksanakannya tanpa mempertimbangkan unsure-unsur 

kebutuhan masyarakat? 

• Partisipasi dari masyarakat tertuang dalam bentuk apa? Apakah dalam 

bentuk buah pikiran/ ide, tenaga, harta benda, ketrampilan dan kemahiran? 

• Apakah ada kesetaraan gender dalam pemberdayaan masyarakat? Apakah 

pria dan wanita mendapat peran yang sama? 

• Usaha ke depannya? 

• Apakah masih membutuhkan bantuan dari pemerintah? 

• Apakah hasil program sudah terasa? Apakah mampu membantu 

perekonomian? 

• Sebelum mengikuti PNPM Mandiri Pariwisata, apa saja pekerjaan dari 

masyarakat?  
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